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 Abstract: This study aimed to evaluate the effectiveness 

of a community intervention through health education 

on the impact of junk food consumption among 

boarding house students in Kupang City. The study 

employed a health promotion approach using the 

development and testing as well as implementation and 

monitoring stages, guided by the Health Belief Model 

framework. The target participants were 10 female 

boarding house students aged 20–21 years residing at 

Kos Manja, Kelapa Lima District, Kupang City, an area 

characterized by high availability of fast food outlets 

and sugary beverages, classified as an obesogenic food 

environment. The intervention was conducted on June 

16–18, 2026, and consisted of three stages: material 

and media preparation, education delivery, and 

evaluation. The main educational medium used was an 

A3-sized infographic poster. Data were collected 

through pre-test and post-test questionnaires consisting 

of 10 multiple-choice questions and analyzed 

descriptively using mean scores and Normalized Gain 

Score to assess educational effectiveness. Results 

showed that the mean pre-test score was 79 and 

increased to 95 on the post-test, yielding an average 

Normalized Gain Score of 0.8 or 80%, which indicates 

high effectiveness. Furthermore, 80% of participants 

achieved a score of 80 or above on the post-test, 

surpassing the predetermined target of 70%. The study 

concludes that health education using infographic 

poster media is effective in significantly improving 

boarding house students' knowledge regarding the 

impacts of junk food in a short period of time, and the 

program is recommended for replication in similar 

environments. 
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Abstrak  

kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi komunitas melalui pendidikan 

kesehatan terhadap dampak konsumsi makanan cepat saji di kalangan mahasiswi asrama di 

Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan pendekatan promosi kesehatan dengan tahapan 
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pengembangan dan pengujian serta implementasi dan pemantauan, yang dipandu oleh 

kerangka kerja Model Keyakinan Kesehatan (Health Belief Model). Peserta sasaran adalah 10 

mahasiswi asrama berusia 20–21 tahun yang tinggal di Kos Manja, Kecamatan Kelapa Lima, 

Kota Kupang, daerah yang dicirikan oleh ketersediaan gerai makanan cepat saji dan minuman 

manis yang tinggi, yang diklasifikasikan sebagai lingkungan makanan obesogenik. Intervensi 

dilakukan pada tanggal 16–18 Juni 2026, dan terdiri dari tiga tahapan: persiapan materi dan 

media, penyampaian pendidikan, dan evaluasi. Media pendidikan utama yang digunakan 

adalah poster infografis berukuran A3. Data dikumpulkan melalui kuesioner pra-uji dan pasca-

uji yang terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda dan dianalisis secara deskriptif menggunakan 

skor rata-rata dan Skor Perolehan Normalisasi (Normalized Gain Score) untuk menilai 

efektivitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pra-tes adalah 79 

dan meningkat menjadi 95 pada pasca-tes, menghasilkan Skor Peningkatan Normalisasi rata-

rata sebesar 0,8 atau 80%, yang menunjukkan efektivitas yang tinggi. Lebih lanjut, 80% peserta 

mencapai skor 80 atau lebih pada pasca-tes, melampaui target yang telah ditetapkan sebesar 

70%. Studi ini menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media poster 

infografis efektif dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa di kos manja mengenai dampak 

makanan cepat saji secara signifikan dalam waktu singkat, dan program ini direkomendasikan 

untuk direplikasi di lingkungan serupa. 

 

Kata kunci: Intervensi komunitas, pendidikan kesehatan, makanan cepat saji, siswa asrama, 

pengetahuan 

 

PENDAHULUAN  

Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang tengah berada dalam fase transisi 

menuju kemandirian, di mana mereka mulai mengelola seluruh aspek kehidupannya secara 

mandiri, termasuk dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan sehari-hari (Jannah et al., 2024). 

Dalam fase ini, pilihan makanan tidak lagi dipengaruhi oleh pengawasan orang tua, melainkan 

ditentukan sepenuhnya oleh kebiasaan, lingkungan sosial, serta kondisi ekonomi masing-

masing individu. Mahasiswa yang berada pada rentang usia remaja akhir, yakni antara 18 

hingga 24 tahun, kerap menjadi sasaran utama pemasaran industri makanan cepat saji (Ulaya 

& Prasodjo, 2025). Pergeseran pola hidup masyarakat Indonesia yang disertai dengan 

kemudahan memperoleh makanan tidak sehat melalui berbagai platform digital telah 

berkontribusi pada meningkatnya konsumsi junk food, khususnya di kalangan generasi muda 

(Sudrajat & Lestari, 2024).   

Makanan dapat dikategorikan sebagai makanan sehat apabila memenuhi prinsip gizi 

seimbang, yakni mengandung karbohidrat, protein, vitamin, mineral, serta lemak tak jenuh 

dalam jumlah yang proporsional, atau dikenal dengan konsep 4 sehat 5 sempurna. Sebaliknya, 

makanan yang tidak memenuhi komposisi gizi tersebut dan tidak menyediakan zat-zat yang 

dibutuhkan oleh tubuh termasuk dalam kategori makanan yang kurang sehat. Jenis makanan 

yang kurang sehat diantaranya adalah junk food (Nikmah, 2024). Junk food merupakan 



 

1544 

makanan yang mengandung tinggi kalori yang meliputi garam, gula, dan lemak dalam 

konsentrasi tinggi di dalamnya. Junk food memiliki asupan yang melebihi asupan rata-rata 

harian individu menurut standar kesehatan baik internasional dan nasional (Tazkiah et al., 

2024). Data menunjukkan bahwa konsumsi junk food lebih dari tiga kali per minggu secara 

bermakna meningkatkan risiko masalah kesehatan jangka panjang pada mahasiswa indekos 

(Khoirunnisa & Sari, 2025). 

Padatnya aktivitas akademik, keterbatasan waktu, serta tingginya kebutuhan akan 

kepraktisan mendorong mahasiswa untuk menjadikan junk food sebagai pilihan konsumsi 

sehari-hari (Ulaya & Prasodjo, 2025). Keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal perkuliahan 

dan tuntutan akademik menjadi salah satu faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk 

mengonsumsi makanan cepat saji. Dalam kondisi tersebut, makanan cepat saji dinilai sebagai 

solusi praktis yang dapat diperoleh dan dikonsumsi kapan saja tanpa memerlukan waktu 

persiapan yang panjang (Nurita et al., 2025). Kemudahan ini turut diperkuat oleh maraknya 

layanan pesan-antar makanan secara daring, di mana intensitas penggunaan aplikasi tersebut 

terbukti berhubungan dengan status gizi (Handayani & Khomsan, 2023). Kondisi ini semakin 

nyata pada mahasiswa yang tinggal di kos-kosan, di mana keterbatasan fasilitas memasak dan 

pertimbangan ekonomi membuat makanan cepat saji menjadi pilihan yang lebih mudah 

dijangkau (Nurita et al., 2025).  

Selain faktor individual, dinamika sosial juga memainkan peran yang tidak kalah 

penting dalam membentuk kebiasaan konsumsi makanan cepat saji mahasiswa. Lingkungan 

pertemanan terbukti menjadi pendorong signifikan, dimana kecenderungan mahasiswa untuk 

mengikuti kebiasaan makan rekan-rekannya muncul dari dorongan untuk bersosialisasi 

maupun sekadar mencari hiburan bersama. Temuan pada mahasiswa gizi turut menunjukkan 

bahwa durasi penggunaan media sosial dan peran teman sebaya secara bersama-sama 

berhubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi makanan cepat (Nadiva Nareswari & 

Hidayati, 2025). Restoran cepat saji bahkan telah berkembang menjadi ruang sosial yang 

digemari mahasiswa berkat berbagai fasilitas pendukung seperti akses Wi-Fi gratis, yang 

menjadikannya tempat yang nyaman untuk berkumpul, mengikuti tren, serta belajar bersama. 

Lebih lanjut, penerimaan sosial terhadap kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji dalam 

lingkungan pergaulan turut memperkuat perilaku tersebut, yang kemudian diperkuat oleh 

pengaruh promosi melalui media sosial serta popularitas merek tertentu di kalangan 

mahasiswa. Dengan demikian, perilaku konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa 

merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor individu, tekanan waktu, serta pengaruh 

sosial dan lingkungan sekitar (Nurita et al., 2025). 
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Konsumsi berlebihan terhadap junk food telah terbukti meningkatkan risiko berbagai 

penyakit sebagai dampak jangka panjang, seperti obesitas, diabetes melitus, hipertensi, 

penyakit jantung koroner, stroke, dan kanker (Khoirunnisa & Sari, 2025). Temuan pada 

mahasiswa kedokteran turut menunjukkan adanya proporsi konsumsi junk food yang tinggi 

disertai status gizi berlebih, yang menegaskan bahwa risiko ini tidak hanya dialami remaja 

sekolah menengah, tetapi juga populasi mahasiswa (Yuniah et al., 2023). Dampak konsumsi 

junk food tidak hanya bersifat jangka panjang, tetapi juga dapat dirasakan dalam jangka 

pendek. Mahasiswa yang terbiasa mengonsumsi junk food sering melaporkan rasa lelah, 

kembung, dan kesulitan berkonsentrasi, yang secara langsung memengaruhi performa 

akademik mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian eksperimental yang menemukan 

bahwa siswa dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji yang tinggi memiliki tingkat 

konsentrasi belajar yang lebih rendah dibandingkan siswa yang membatasi konsumsinya 

(Mahfud & Fahira, 2025). Lebih lanjut, kebiasaan ini juga berdampak pada produktivitas, 

kesehatan mental, serta beban ekonomi akibat biaya pengobatan yang melebihi biaya makan 

sebulan (Khoirunnisa & Sari, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan perlunya penyesuaian strategi intervensi yang disesuaikan 

dengan gaya hidup dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa. Langkah penting yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah ini salah satunya yaki dengan peningkatan kesadaran 

melalui edukasi. Promosi kesehatan menjadi salah satu intervensi potensial untuk mengatasi 

masalah ini (Amelia & Wihartati, 2025). Hal ini diperkuat oleh temuan yang membuktikan 

bahwa pemberian edukasi kesehatan secara langsung mampu meningkatkan pengetahuan 

mengenai bahaya konsumsi makanan cepat saji secara bermakna sebelum dan sesudah 

intervensi dilakukan (Pasaribu et al., 2024). Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi kesehatan 

tentang dampak junk food pada mahasiswa indekos agar mereka dapat mengetetahui dan 

mengambiil langkah yang nyata dalam memperbaiki pola makan menuju gaya hidup yang lebih 

sehat dan produktif. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan intervensi komunitas berbasis 

edukasi kesehatan yang dilaksanakan menggunakan pendekatan promosi kesehatan. Subyek 

pengabdian adalah 10 mahasiswa penghuni Kos Manja yang berlokasi di kawasan STIM, Jl. 

Siliwangi/Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa 

berusia 20–21 tahun yang tinggal di lingkungan dengan ketersediaan tinggi gerai makanan 

cepat saji dan minuman manis atau yang dikenal sebagai obesogenic food environment. 
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Pemilihan lokasi dan subyek ini didasarkan pada kondisi nyata yang dihadapi mahasiswa 

indekos, yakni minimnya pengawasan, keterbatasan fasilitas memasak, dan tingginya 

aksesibilitas junk food di sekitar tempat tinggal mereka. Kegiatan dilaksanakan pada Juni 2026, 

meliputi tiga tahapan utama, yaitu persiapan materi dan media, pelaksanaan edukasi, serta 

evaluasi. 

Strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan kegiatan adalah pendekatan Health 

Belief Model (HBM) sebagai kerangka pengembangan konten edukasi. Berdasarkan 

pendekatan ini, pesan kunci yang disusun mencakup: (1) definisi dan kandungan junk food; (2) 

dampak jangka pendek berupa kelelahan, sulit berkonsentrasi, dan penurunan produktivitas 

akademik; (3) dampak jangka panjang berupa obesitas, diabetes melitus, hipertensi, dan 

penyakit jantung koroner; (4) faktor-faktor penyebab konsumsi junk food pada mahasiswa 

indekos; serta (5) tips memilih makanan sehat dengan anggaran terbatas. Media utama yang 

digunakan adalah poster edukasi berukuran A3 berformat portrait dengan desain infografis 

yang dirancang untuk memudahkan pemahaman peserta secara visual. 

Metode penyampaian yang diterapkan adalah edukasi langsung yang diperkuat dengan 

demonstrasi media visual berupa penjelasan poster secara tatap muka kepada peserta, 

dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab interaktif. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

diorganisasikan sebagai berikut: pertama, peserta mengisi pre-test sebagai pengukuran awal 

tingkat pengetahuan; kedua, penyampaian materi edukasi menggunakan media poster 

infografis; ketiga, diskusi dan sesi tanya jawab interaktif bersama peserta; keempat, pengisian 

post-test sebagai evaluasi akhir; dan kelima, pemasangan poster di area strategis Kos Manja 

agar dapat diakses peserta secara berkelanjutan pasca kegiatan. 

Pengukuran keberhasilan program dilakukan melalui instrumen evaluasi berupa 

kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri atas 10 soal pilihan ganda mencakup definisi junk 

food, kandungan berbahaya, dampak jangka pendek dan panjang, faktor penyebab konsumsi, 

serta tips pencegahan. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan 

menghitung rata-rata skor serta nilai N-Gain untuk menentukan tingkat efektivitas edukasi, 

mengacu pada kategori pengetahuan kurang (<60%), cukup (60–80%), dan baik (>80%) 

menurut Khomsan (2000) dalam Tumanggor (2023). Pemantauan (monitoring) dilakukan 

terhadap tingkat kehadiran peserta, kesesuaian waktu pelaksanaan, kualitas media, partisipasi 

peserta, serta kendala yang ditemui selama kegiatan berlangsung guna memastikan 

keterlaksanaan program sesuai dengan rencana yang telah disusun. 
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HASIL  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan mahasiswa indekos mengenai 

dampak junk food. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu 

meningkatkan pengetahuan peserta yang hadir.  

Tabel 1. 

Karakteristik Partisipan Pada Kegiatan Edukasi Dampak Junk Food 

Karakteristik Variabel f % 

Jenis kelamin 

 

Laki-laki 0 0 

Perempuan 10 100 

Umur 
<20 0 0 

>20 10 100 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa seluruh responden yang mengikuti kegiatan 

edukasi adalah perempuan, dengan usia di atas 20 tahun. 

Tabel 2. 

Daftar nilai N Gian Score Hasil Pre-Test dan Post-Test Pada Kegiatan Edukasi Dampak Junk 

Food 

No Inisial 

Peserta 

Pre-

test 

Post-

test 

Post-

Pre 

Skor Ideal 

(100-pre) 

N N Gain Score 

Gain (%) 

Score 
 

1   RE 70 90 20 30 0,67 66,67 

2   E 70 90 20 30 0,67 66,67 

3   C 80 90 10 20 0,50 50,00 

4   SL 70 100 30 30 1,00 100,00 

5   SD 80 100 20 20 1,00 100,00 

6   L 80 90 10 20 0,50 50,00 

7   SA 90 100 10 10 1,00 100,00 

8   R 90 100 10 10 1,00 100,00 

9   AB 70 90 20 30 0,67 66,67 

10   OD 90 100 10 10 1,00 100,00 

  ∑   79 95 16 21 0,8 80 
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Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil perhitungan N Gian Score mencapai 

angka 80% yang artinya bahwa kegiatan edukasi junk food kepada mahasiswa indekos efektif. 

 

Gambar 1. Kegiatan Intervensi Komunitas Melalui Edukasi Kesehatan tentang  

Dampak Junk Food pada Mahasiswa Indekos 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

seluruh peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi kesehatan. Rata-rata skor pre-test peserta 

sebelum intervensi adalah 79, yang berada pada kategori baik menurut klasifikasi Khomsan 

(2000) dalam Tumanggor (2023), yakni skor di atas 80% dikategorikan baik (Tumanggor, 

2023). Setelah pemberian edukasi, rata-rata skor post-test meningkat menjadi 95, yang 

menunjukkan peningkatan sebesar 16 poin atau setara dengan rata-rata N-Gain Score sebesar 

0,8 atau 80%. Dari 10 peserta, sebanyak 8 orang (80%) berhasil mencapai skor ≥80 pada post-

test, melampaui target yang ditetapkan yaitu minimal 70% peserta mencapai kategori Baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa penggunaan media poster infografis yang dirancang secara visual 

dan bahasa yang mudah dipahami terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap dampak konsumsi junk food.  

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil evaluasi, tingginya peningkatan pengetahuan peserta tidak terlepas 

dari beberapa faktor pendukung yang memengaruhi efektivitas intervensi. Pertama, pendekatan 
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Health Belief Model yang digunakan dalam penyusunan pesan kunci terbukti relevan karena 

menyasar persepsi peserta terhadap kerentanan diri dan keparahan dampak kesehatan akibat 

konsumsi junk food. Kedua, media poster infografis yang dirancang secara visual dengan 

bahasa ringan dan ikon yang mudah dipahami terbukti mampu meningkatkan daya serap 

informasi pada kelompok usia mahasiswa. Penelitian oleh Tumanggor (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan media poster yang dirancang secara menarik dan informatif mampu 

meningkatkan pengetahuan gizi secara signifikan pada kelompok sasaran remaja dan dewasa 

muda (Tumanggor, 2023). Ketiga, relevansi konten edukasi dengan pengalaman keseharian 

peserta sebagai mahasiswa indekos di lingkungan obesogenic food environment membuat 

materi lebih mudah diinternalisasi, karena peserta dapat langsung mengaitkan informasi yang 

diperoleh dengan pilihan konsumsi sehari-hari mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurita et al. (2025) yang menegaskan bahwa 

faktor lingkungan dan tekanan sosial berperan besar dalam membentuk kebiasaan konsumsi 

junk food pada mahasiswa kos, sehingga intervensi berbasis edukasi yang kontekstual dapat 

menjadi langkah awal yang efektif dalam mengubah persepsi dan pengetahuan mereka (Nurita 

et al., 2025). Selain itu, penelitian Khoirunnisa dan Sari (2025) menyebutkan bahwa rendahnya 

pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor utama yang memperkuat perilaku konsumsi 

makanan tidak sehat pada remaja, dan bahwa edukasi berbasis media visual dapat secara efektif 

meningkatkan literasi gizi pada kelompok ini (Khoirunnisa & Sari, 2025). Dengan demikian, 

hasil kegiatan intervensi komunitas ini memperkuat bukti bahwa promosi kesehatan yang 

terencana, kontekstual, dan berbasis media visual mampu meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa indekos secara bermakna dalam waktu singkat. 

Meskipun hasil kegiatan secara keseluruhan sangat positif, terdapat beberapa catatan 

penting yang perlu diperhatikan untuk keberlanjutan program. Durasi kegiatan yang hanya 30 

menit dinilai kurang cukup untuk membahas secara mendalam strategi praktis memilih 

makanan sehat dengan anggaran terbatas, mengingat tantangan nyata yang dihadapi mahasiswa 

indekos di kawasan dengan obesogenic food environment yang tinggi. Di samping itu, evaluasi 

yang dilakukan baru sebatas mengukur peningkatan pengetahuan sesaat, sementara perubahan 

perilaku makan aktual dalam jangka menengah dan panjang belum dapat dipantau. Nugroho 

dan Hikmah (2020) menegaskan bahwa konsumsi junk food secara berlebihan berkaitan 

langsung dengan peningkatan risiko penyakit tidak menular jangka panjang, sehingga 

perubahan perilaku nyata bukan sekadar peningkatan pengetahuan merupakan tujuan akhir 

yang sesungguhnya dari program promosi kesehatan semacam ini (Nugroho & Hikmah, 2020). 
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Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa kuesioner perilaku yang diberikan dua hingga 

empat minggu pascaintervensi, serta pemanfaatan media digital sebagai saluran edukasi 

berkelanjutan agar dampak program tidak berhenti pada hari pelaksanaan semata. 

KESIMPULAN  

Kegiatan intervensi komunitas melalui edukasi kesehatan tentang dampak junk food 

pada mahasiswa indekos, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta secara 

signifikan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 79 pada pre-test menjadi 95 pada post-

test, dengan rata-rata N-Gain Score sebesar 80% dan tingkat ketercapaian kategori Baik (skor 

≥80) pada post-test mencapai 80% dari seluruh peserta. Keberhasilan ini didukung oleh tingkat 

kehadiran peserta sebesar 100%, penggunaan media poster infografis yang visual dan 

informatif, relevansi materi dengan kehidupan mahasiswa indekos, serta suasana diskusi yang 

aktif dan partisipatif. Seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan berdasarkan kaidah 

SMART berhasil dicapai, menjadikan program ini layak untuk didiseminasikan dan direplikasi 

di lingkungan kos lainnya di Kota Kupang. Untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan 

program, disarankan agar durasi kegiatan diperpanjang, evaluasi diperluas dengan kuesioner 

tindak lanjut pascaintervensi untuk mengukur perubahan perilaku aktual, jangkauan sasaran 

diperluas ke kos-kosan lain di kawasan obesogenic food environment serupa, dan pemanfaatan 

media digital dioptimalkan sebagai saluran edukasi kesehatan yang berkelanjutan. 
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